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ABSTRAK 

 
Latar Belakang : Body Shaming merupakan tindakan menghakimi atau 
merendahkan seseorang berdasarkan penampilan fisik, yang dapat mengganggu 
kesehatan mental dan emosional seseorang. Pengetahuan merupakan salah satu 
faktor yang memengaruhi sikap seseorang. Pengetahuan yang baik 
memungkinkan seseorang memiliki sikap yang positif dalam menghadapi suatu 
hal. Sikap dari Body Shaming adalah perlakuan yang terdiri dari ejekan atau kritik 

negatif terhadap penampilan luar seseorang.  

Tujuan: Untuk mengetahui gambaran pengetahuan dan sikap remaja tentang Body 
shaming di SMA Islam Sultan Agung 3 Kota Semarang. 

Metode: Metode kuantitatif dengan desain deskriptif dengan pendekatan cross-

sectional. Jumlah populasi pada penelitian ini yakni 82 responden dengan 
menggunakan teknik probability sampling. Instrumen yang digunakan berupa 
kuesioner yang sudah di uji validitas dan uji reliabilitas yang dibuat melalui google 
form, pengetahuan 20 pertanyaan dan sikap 20 pertanyaan. Data dianalisis 
menggunakan Statistical Program For Social Science(SPSS) versi 24. 

Hasil: Mayoritas responden berusia ≥ 17 Tahun yaitu sebanyak 44 orang (53,7%). 

Sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 55 orang 
(67,1%). Mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik sebanyak 
69 (84,1%) dan kurang sebanyak 13 (15,9%). Sikap responden yang positif 
sebanyak 68 (82,9%) dan negatif 14 (17,1%). 

 

Kesimpulan: Sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik 

dan mayoritas responden memiliki sikap yang positif. 

 
Kata Kunci : Pengetahuan, Sikap, Remaja, Body Shaming  
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ABSTRACT 

 

Background: Body Shaming is an act of judging or belittling someone based on 

their physical appearance, which can interfere with their mental and emotional 
health. Knowledge is one of the factors that influences a person's attitude. Good 
knowledge allows a person to have a positive attitude in dealing with something. 
The attitude of Body Shaming is a treatment consisting of ridicule or negative 
criticism of a person's appearance. 

Objective: To determine the description of adolescents' knowledge and attitudes 

about Body shaming at SMA Islam Sultan Agung 3, Semarang City. 

Method: Quantitative method with descriptive design with a cross-sectional 
approach. The population in this study was 82 respondents using probability 
sampling techniques. The instrument used was a questionnaire that had been 
tested for validity and reliability which was made through google form, 20 questions 
of knowledge and 20 questions of attitude. Data were analyzed using the Statistical 
Program For Social Science (SPSS) version 24. 

Results: The majority of respondents were aged ≥ 17 years, namely 44 people 

(53.7%). Most of the respondents were female, namely 55 people (67.1%). The 
majority of respondents have a good level of knowledge of 69 (84.1%) and less 
than 13 (15.9%). Respondents' positive attitudes are 68 (82.9%) and negative 14 
(17.1%). 

Conclusion: Most respondents have a good level of knowledge and the majority 

of respondents have a positive attitude. 

 
Keywords: Knowledge, Attitude, Teenagers, Body Shaming 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Body Shaming merupakan tindakan menghakimi atau merendahkan 

seseorang berdasarkan penampilan fisik, yang dapat mengganggu kesehatan 

mental dan emosional seseorang. Body Shaming sering kali terjadi secara 

tidak sadar di lingkungan sekitar, terutama di kalangan remaja (Kemenkes RI, 

2022). Penyebab terjadinya perilaku Body Shaming adalah ketidaktahuan 

akan urgensi dari Body Shaming, ketidaktahuan individu ini biasanya 

disebabkan karena kurangnya pemahaman atau kurangnya pengetahuan 

akan perilaku tersebut. Salah satunya adalah pendidikan, yakni sebuah 

proses dengan cara-cara tertentu, sehingga individu memperoleh sebuah 

pengetahuan dan pemahaman (Kusumawardani et al, 2022). 

Masa remaja merupakan periode transisi dari masa kanak-kanak 

menuju dewasa, yang umumnya berlangsung dari usia 11 hingga 20 tahun. 

Pada masa ini, remaja mengalami berbagai perubahan fisik dan emosional 

yang signifikan. Perubahan fisik yang terlihat jelas pada remaja pria yaitu 

tumbuh jakun di bagian leher dan perubahan yang di alami remaja putri yaitu 

menstruasi (Suryana et al., 2022). 

Perubahan fisik ini, khususnya menstruasi, dapat terasa asing bagi 

remaja putri yang baru memasuki masa pubertas. Kurangnya pengetahuan 

tentang perubahan fisik ini dapat menimbulkan rasa malu. Oleh karena itu, 

penting untuk membekali remaja putri dengan informasi yang tepat tentang 

masa pubertas dan perubahan fisik yang akan mereka alami. Hal ini dapat 
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membantu mereka untuk menerima perubahan tersebut yang ada pada 

dirinya (Achmad Ali Fikri, Syamsul Arifin, 2022). 

Menurut data dari KPAI, sebanyak 68% siswa SMK di Indonesia 

mengalami kasus Body shaming sepanjang tahun 2019 mencapai angka 127 

kasus (Tadius, 2020). Data yang pernah dikaji oleh Mabes Polri pada tahun 

2019 juga menunjukkan adanya 966 kasus Body shaming yang terjadi di 

Indonesia. Pihak kepolisian juga turut mengedukasi masyarakat bahwasanya 

Body shaming dapat dipidanakan, ancaman pidana yang bisa menjerat bagi 

pelaku juga bervariatif yakni mulai dari bulanan hingga tahunan (Aziz et al., 

2023). 

 Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) di Jawa Tengah pada 2020 

mencatat terdapat 1.427 kasus kekerasan pada anak usia 18 tahun ke bawah 

mendapat perlakuan bullying dalam bentuk ejekan fisik yang biasa di sebut 

body shaming yang sering terjadi di kalangan siswa terdapat 75% siswa 

pernah dibullying dan hanya 45% yang memiliki keberanian untuk melaporkan 

ejekan yang diterima (Saputri et al., 2023).   

Menurut data juga dilansir bahwa sejumlah 966 kasus Body shaming 

yang pernah terjadi di Indonesia yang mana 94%nya merupakan anak 

perempuan, dan 6%nya merupakan anak laki-laki. Hal ini menandakan bahwa 

anak perempuan lah yang memiliki potensi lebih tinggi mengenai kasus Body 

shaming (Azizah et al., 2024). Terbukti dengan adanya penelitian tersebut 

yang semakin memperkuat ulasan bahwa fase pra-remaja merupakan fase 

yang berpengaruh pada kegiatan Body shaming tersebut karena mereka 

masih kesulitan dalam menghadapi pergaulan pada lingkungan mereka 

(Azizah et al., 2024). 
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Indonesia memiliki peraturan dan kebijakan perlindungan hukum 

terhadap korban Body Shaming. Indonesia memiliki dasar hukum yaitu 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (UUD 1945). 

Pasal 28 UUD 1945 menyatakan bahwa setiap orang memiliki hak untuk 

hidup, mempertahankan hidup, dan kesejahteraan yang layak. Pasal ini 

memberikan landasan bagi perlindungan hak asasi manusia, termasuk 

perlindungan terhadap korban Body Shaming yang dapat merusak 

kesejahteraan dan martabat seseorang (Priyanti et al, 2023).  

Body Shaming, atau tindakan mengomentari penampilan fisik 

seseorang secara negatif, dapat menimbulkan dampak signifikan terhadap 

kesehatan mental dan fisik individu, termasuk dalam konteks kesehatan 

reproduksi (Rusminingsih, Suciana and Wahyuningsih, 2020). Body Shaming 

dapat menyebabkan stres yang berkepanjangan, yang berpotensi 

memengaruhi keseimbangan hormon reproduksi dan siklus menstruasi pada 

wanita (Sari and Rosyidah, 2020).  

Selain itu, Body Shaming juga dapat memicu gangguan makan seperti 

anoreksia nervosa, yang tidak hanya memengaruhi status gizi tetapi juga 

fungsi reproduksi. Studi yang dilakukan oleh Sari dan Rosyidah (2020) 

menemukan adanya pengaruh signifikan antara Body Shaming dan 

kecenderungan anoreksia nervosa pada remaja perempuan di Surabaya.  

Gangguan makan ini dapat menyebabkan ketidak seimbangan hormon, yang 

berdampak negatif pada kesehatan reproduksi, termasuk risiko infertilitas 

(Sari and Rosyidah, 2020).  

Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi sikap 

seseorang. Pengetahuan yang baik memungkinkan seseorang memiliki sikap 
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yang positif dalam menghadapi suatu hal (Kemenkes RI, 2021). Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang telah dilakukan (Lestari and Fitri, 2021) yang 

menyatakan bahwa pengetahuan yang cukup dapat menciptakan sikap yang 

positif tentang Body Shaming. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SMA Islam Sultan 

Agung 3 Kota Semarang, peneliti melakukan wawancara kepada guru 

bimbingan dan konseling (BK) dan 2 siswi. Hasil dari wawancara pada guru 

BK meyatakan bahwa di setiap kelasnya terdapat siswa yang merasa tertekan 

akibat komentar negatif terkait penampilan fisik dari teman sebaya terutama 

di kelas 11 karena ada beberapa siswa/i melapor terkait Body shaming di 

kelas 11, contohnya pada saat ada tugas untuk presentasi mereka malu untuk 

maju ke depan. Sedangkan hasil wawancara pada kedua siswi, 1 siswi 

mengaku pernah mendapat perlakuan dari temannya yang mengatakan 

”jerapah” karena memiliki tubuh yang tinggi dibandingkan teman lainnya. 

Sedangkan dari setiap kelasnya ada yang menjadi korban dari Body Shaming 

mengenai penampilan fisik “kok mukanya jerawatan, gendut, hitam”.  

Bidan memiliki peran dalam mengedukasi remaja tentang Body 

Shaming. Bidan dapat memberikan edukasi tentang perubahan fisik normal 

selama masa pubertas, faktor penyebab dan dampak Body Shaming (Ula et 

al., 2019).  

Dari penjelasan di atas peneliti tertarik untuk mengambil topik tersebut 

sebagai penelitian tentang pengetahuan dan sikap remaja tentang Body 

Shaming. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian dalam latar belakang kasus diatas dapat 

dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut “Bagaimana gambaran 

pengetahuan dan sikap remaja tentang Body Shaming di SMA Islam Sultan 

Agung 3 Kota Semarang?” 

C. Tujuan  

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan 

dan sikap remaja tentang Body shaming di SMA Islam Sultan Agung 3 

Kota Semarang. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui karakteristik responden berdasarkan usia, jenis kelamin. 

b. Mengetahui pengetahuan remaja tentang Body shaming di SMA 

Islam Sultan Agung 3 Kota Semarang. 

c. Mengetahui sikap remaja tentang Body shaming di SMA Islam Sultan 

Agung 3 Kota Semarang. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan 

baik secara teoritis maupun praktis. Berikut adalah rincian manfaat penelitian 

ini: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan dalam bidang psikologi remaja dan kesehatan mental, 

khususnya terkait fenomena Body Shaming. Temuan penelitian ini 

dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang ingin 
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mengkaji lebih dalam tentang dampak sosial dan psikologis dari 

Body Shaming pada remaja. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Remaja  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan edukasi 

untuk meningkatkan kesadaran remaja tentang dampak negativ dari 

Body Shaming. Dengan pemahaman yang lebih baik, diharapkan 

remaja dapat lebih menerima diri mereka sendiri dan mengurangi 

perilaku Body Shaming terhadap orang lain. 

b. Bagi Sekolah  

Sekolah dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk 

merancang program intervensi atau kegiatan edukatif yang 

bertujuan meningkatkan kesejahteraan psikologis siswa. Program-

program tersebut dapat berupa seminar, workshop, atau sesi 

konseling yang fokus pada penerimaan diri dan pengelolaan 

tekanan sosial. 

c. Bagi Orang Tua  

Penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada orang tua 

tentang pentingnya peran mereka dalam mendukung anak-anak 

mereka menghadapi tekanan sosial terkait penampilan fisik. Orang 

tua diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang mendukung dan 

terbuka untuk berdiskusi mengenai isu-isu seperti Body Shaming. 

d. Bagi Masyarakat Umum  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya menciptakan lingkungan sosial yang 

positif dan mendukung bagi perkembangan psikologis remaja. 
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Masyarakat diharapkan lebih peka terhadap dampak dari komentar 

negatif mengenai penampilan fisik dan berperan aktif dalam 

mengurangi praktik Body Shaming. 

Dengan manfaat-manfaat tersebut, penelitian ini diharapkan 

dapat berkontribusi dalam menciptakan lingkungan yang lebih sehat 

secara psikologis bagi remaja, serta mendorong perubahan sikap 

masyarakat terhadap standar kecantikan yang lebih inklusif dan 

realistis. 

E. Keaslian Penelitian 

Berikut adalah tabel yang menunjukkan keaslian penelitian ini 

dibandingkan dengan penelitian lain yang terkait dengan Body Shaming dan 

dampaknya pada remaja: 
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Tabel 1.1. Tabel Keaslian Penelitian 

No Judul Penelitian Peneliti & Tahun 
Metode 

Penelitian 
Hasil Persamaan Perbedaan 

1 Gambaran Kejadian 
Body Shaming Dan 
Konsep Diri Pada 
Remaja Di SMKN 1 
Kuok 

(Alini and 
Meeisyalla, 2021) 

Penelitian ini 
menggunakan 
pendekatan 
penelitian 
kuantitatif. Dan 
Desain yang 
digunakan dalam 
penelitian ini 
adalah analisis 
deskriptif.Teknik 
sampel yang 
digunakan adalah 
teknik stratified 
random sampling. 

Hasil pada penelitian 
ini diperoleh 85 
responden (53,8%) 
mengalami body 
shaming tinggi dan 
89 responden 
(56,6%) memiliki 
konsep diri rendah. 

Meneliti 
gambaran body 
shaming pada 
remaja 

Tempat penelitian, Jumlah 
responden,Teknik 
sampling 

2 Gambaran 
Pengetahuan Dan 
Sikap Pada Remaja 
Tentang Body 
Shaming Di SMAN 1 
Martapura 
 

(Lestari and Fitri, 
2021) 

Metode penelitian 
Deskriptif, 
dengan 
Populasi 
sebanyak 292 
orang.Teknik 
sampel yang 
digunakan adalah 
purposive 
sampling  

Hasil pada penelitian 
ini  menunjukan 
bahwa sebagian 
besar dari responden 
memiliki 
pengetahuan cukup 
dengan perilaku 
positif sejumlah 18 
(24%) responden dan 
pengetahuan cukup 
dengan perilaku 
negatif sejumlah 17 
(22,6%) responden. 

Meneliti 
gambaran body 
shaming pada 
remaja SMA 

Tempat penelitian, Teknik 
sampling,jumlah 
responden 
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3 Ekspolrasi Tingkat 
Pengetahuan dan 
Perilaku Body 
Shaming Mahasiswa 
di Kota Purwokerto 
 

(Astuti, Ekowati 
and 
Kusumawardani, 
2022) 
 
 

Metode penelitian 
penelitian 
kuantitatif yang 
bersifat deskriptif 
dengan 
menggunakan 
metode 
pendekatan cross 
sectional. 
Populasi dalam 
penelitian ini 
adalah 
mahasiswa di 
Purwokerto 
dengan jumlah 
total keseluruhan 
1.165 mahasiswa 
meliputi jumlah 
seluruh jurusan. 
Pengambilan 
sampel pada 
penelitian ini 
menggunakan 
metode 
nonprobability 
sampling dengan 
tehnik 
consecutive 
sampling 
 
 

Tingkat pengetahuan 
responden pada 
penelitian ini memiliki 
nilai baik sebesar 113 
(89,9%) dan 
gambaran perilaku 
terkait body shaming 
di dapatkan kategorik 
sedang dengan nilai 
sebesar 113 (76,4%). 
Dari hasil tersebut 
terlihat bahwa tingkat 
pengetahuan yang 
baik tidak menjamin 
individu tersebut tidak 
melakukan perilaku 
body shaming. 
Terlihat dari hasil 
penelitian bahwa 
responden yang 
memiliki tingkat 
pendidikan yang baik 
juga bisa melakukan 
perilaku body 
shaming meskipun 
dalam kategorik 
sedang. 
 
 

Metode penelitian 
kuantitatif yang 
bersifat deskriptif 
dengan 
menggunakan 
metode 
pendekatan cross 
sectional 
 
 

Tempat 
penelitian,Responden dan 
jumlahnya,Teknik 
sampling 
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Tabel ini menunjukkan bahwa penelitian ini memiliki keunikan dalam 

fokusnya pada pengetahuan dan sikap remaja terhadap Body Shaming di 

lingkungan sekolah, berbeda dari penelitian lain yang lebih umum atau 

berfokus pada aspek lain seperti persepsi atau dampak psikologis secara 

langsung.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 
A. Landasa Teori 

1. Pengetahuan  

a. Pengertian Pengetahuan  

Pengetahuan merupakan hasil dari proses tahu yang terjadi 

setelah seseorang melakukan pengindraan terhadap suatu objek 

tertentu (Mutia, 2022). Pengetahuan terbentuk melalui pengalaman, 

pendidikan, informasi, maupun media (Lodhi et al., 2025). Dalam 

konteks ini, pengetahuan mengenai Body Shaming merujuk pada 

sejauh mana individu mengetahui definisi, bentuk, dampak, serta 

cara mencegah dan menanggapi tindakan Body shaming (Mat Isa et 

al., 2020). Pengetahuan tentang Body Shaming sangat penting untuk 

meningkatkan kesadaran dan pencegahan. Semakin tinggi 

pengetahuan seseorang, maka semakin besar kemungkinan ia dapat 

menghindari praktik Body Shaming, serta mendukung lingkungan 

sosial yang sehat dan inklusif (Lisma et al, 2025). 

Pada kelompok usia remaja, pengetahuan mengenai Body 

Shaming menjadi semakin krusial karena masa remaja merupakan 

tahap perkembangan identitas diri, termasuk pembentukan citra 

tubuh (body image) (Rokhmah et al, 2023). Remaja sangat rentan 

terhadap pengaruh lingkungan, termasuk teman sebaya dan media 

sosial, yang sering kali menyebarkan standar kecantikan yang tidak 

realistis (Rokhmah et al, 2023). Ketika remaja tidak memiliki 

pemahaman yang cukup tentang Body Shaming, mereka cenderung 
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menjadi korban maupun pelaku secara tidak sadar. Pengetahuan 

yang baik akan membantu remaja mengenali bentuk-bentuk Body 

Shaming, memahami dampaknya terhadap kesehatan mental, serta 

membangun sikap asertif dalam menanggapi atau mencegah 

tindakan tersebut (Kusumawati and Kamilah, 2023).  

Pengetahuan menurut (Notoatmodjo, 2018) merupakan hasil 

dari ingin tahu setelah seseorang melakukan pengindraan terhadap 

suatu objek. Pengetahuan adalah pemahaman atau kesadaran 

tentang sesuatu yang diperoleh melalui pengalaman, pembelajaran, 

atau pengamatan. Pengetahuan dapat dibagi menjadi dua kategori 

utama: 

1) Pengetahuan Teoritis: Pemahaman tentang konsep dan ide. 

2) Pengetahuan Praktis: Keterampilan atau kemampuan yang 

diperoleh melalui praktik. 

b. Tingkat Pengetahuan 

Menurut Bloom 1995 dalam seseorang memiliki tingkat 

pengetahuan yang berbeda-beda yaitu: 

1) Tahu (Know) 

Dapat di definisikan sebagai mengingat materi yang telah 

di pelajari sebelumnya, tahu merupakan tingkat pengetahuan 

yang paling rendah. 

2) Memahami (Comprehensif) 

Tingkat mengetahui suatu objek lebih mendalam dan dapat 

menginterpretasikannya tidak hanya sekedar dapat 

menyebutkan objek. 
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3) Aplikasi (Aplication) 

Aplikasi diartikan apabila orang yang telah memahami 

objek yang dimaksud dapat menggunakan atau mengaplikasikan 

prinsip yang diketahui tersebut pada situasi yang lain. 

4) Analisis (Analysis)  

Analisis adalah kemampuan seseorang untuk 

menjabarkan dan atau memisahkan, kemudian mencari 

hubungan antara komponen-komponen yang terdapat dalam 

suatu masalah atau objek yang diketahui. Indikasi bahwa 

pengetahuan seseorang itu sudah sampai pada tingkat analisis 

adalah apabila orang tersebut telah dapat membedakan, atau 

memisahkan, mengelompokkan, membuat diagram (bagan) 

terhadap pengetahuan atas objek tersebut (Mindhayani and 

Asih, 2022). 

5) Sintesis (synthesis)  

Sintesis menunjuk suatu kemampuan seseorang untuk 

merangkum atau meletakkan dalam satu hubungan yang logis 

dari komponen-komponen pengetahuan yang dimiliki. Dengan 

kata lain sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun 

formulasi baru dari formulasi-formulasi yang telah ada (Yulianti & 

Ningsih, 2022). 

6) Evaluasi (Evaluation)  

Evaluasi berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk 

melakukan penilaian terhadap suatu objek tertentu. Penilaian ini 

dengan sendirinya didasarkan pada suatu kriteria yang 
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ditentukan sendiri atau norma-norma yang berlaku dimasyarakat 

(Saputri, 2022). 

c. Faktor yang Memengaruhi Pengetahuan 

1) Pengalaman Pribadi 

Pengalaman langsung dan interaksi dengan lingkungan 

sekitar berperan besar dalam pembentukan pengetahuan 

(Lestari and Fitri, 2021). 

2) Pendidikan Formal 

Tingkat pendidikan dan jenis program pendidikan yang 

diikuti dapat menentukan kedalaman dan luasnya pengetahuan 

yang diperoleh (Lestari and Fitri, 2021). 

3) Lingkungan Sosial 

Teman, keluarga, dan komunitas dapat memengaruhi cara 

seseorang mendapatkan dan berbagi pengetahuan (Astuti et al, 

2022). 

4) Akses terhadap Informasi 

Ketersediaan sumber informasi, seperti buku, internet, dan 

media lainnya, memengaruhi seberapa banyak pengetahuan 

yang dapat diakses (Eka Apriliana, 2021). 

5) Motivasi dan Minat 

Ketertarikan dan keinginan untuk belajar dapat mendorong 

individu untuk mengeksplorasi topik lebih dalam (Eka Apriliana, 

2021). 
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6) Kualitas Pembelajaran 

Metode pengajaran, kualitas instruktur, dan pengalaman 

belajar secara keseluruhan dapat memengaruhi efektivitas 

penyerapan pengetahuan (Eka Apriliana, 2021). 

7) Keterampilan Kognitif 

Kemampuan berpikir kritis, analitis, dan metakognitif 

seseorang dapat memengaruhi cara mereka memproses dan 

mengintegrasikan pengetahuan baru (Eka Apriliana, 2021). 

8) Teknologi 

Kemajuan teknologi mempermudah akses ke informasi 

dan sumber belajar, yang dapat meningkatkan pengetahuan 

(Lestari and Fitri, 2021). 

9)  Konteks Budaya 

Nilai-nilai budaya, norma, dan tradisi dapat memengaruhi 

jenis pengetahuan yang dihargai dan diajarkan dalam suatu 

masyarakat (Lestari and Fitri, 2021). 

10) Kesehatan Mental dan Fisik  

11) Kesehatan yang baik dapat memengaruhi konsentrasi, daya 

ingat, dan motivasi untuk belajar (Eka Apriliana, 2021). 

d.  Kategori Pengetahuan  

Kategori Tingkat Pengetahuan Menurut (Notoatmodjo, 2018) 

pengetahuan seseorang dapat diketahui dengan diinterpretasikan 

dengan skala yang bersifat kuantitatif, yaitu:  

1) Baik: Hasil persentase > 50%  

2) Kurang: Hasil persentase < 50% 
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2. Sikap  

a. Pengertian 

Sikap merupakan pendapat atau penilaian orang. Sikap 

merupakan suatu sindrom atau kumpulan gejala dalam merespons 

stimulus atau objek sehingga sikap itu melibatkan pikiran, perasaan, 

perhatian dan gejala kejiwaan yang lain (Hidayat et al, 2019).  

Dalam konteks Body Shaming, sikap remaja merujuk pada 

bagaimana remaja memandang, merasakan, dan merespons 

tindakan mengejek atau mengomentari fisik seseorang secara 

negatif (Bohner & Wanke, 2021).  

Sedangkan Sikap dari Body Shaming adalah perlakuan yang 

terdiri dari ejekan atau kritik negatif terhadap penampilan luar 

seseorang.  

b. Tingkatan Sikap  

Sikap terdiri dari berbagai tingkatan yaitu: 

1) Menerima (receiving) Menerima diartikan bahwa orang (subjek) 

mau dan memperhatikan stimulus yang diberikan (obyek) 

(Rusminingsih et al, 2020). 

2) Merespon (responding) Memberikan jawaban apabila ditanya, 

mengerjakan dan menyelesaikan tugas yang diberikan adalah 

suatu indikasi sikap karena dengan suatu usaha untuk 

menjawab pertanyaan dan mengerjakan tugas yang diberikan. 

Lepas pekerjaan itu benar atau salah adalah berarti orang itu 

menerima ide tersebut (Kissya and Andriany, 2024). 

3) Menghargai (valuing) Mengajak orang lain untuk mengerjakan 

atau mendiskusikan dengan orang lain terhadap suatu masalah 

adalah suatu indikasi sikap tingkat tiga, misalnya seseorang 
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mengajak ibu yang lain (tetangga, saudara, dsb.) untuk 

menimbang anaknya di posyandu atau mendiskusikan tentang 

gizi adalah suatu bukti bahwa si ibu telah mempunyai sikap 

positif terhadap gizi anak (Noviani, Mutiara Cahya, 2023). 

4) Bertanggung jawab (responsible) Bertanggung jawab atas 

segala sesuatu yang telah dipilihnya dengan segala resiko 

adalah mempunyai sikap yang paling tinggi (Lestari and Fitri, 

2021). 

c. Faktor yang memengaruhi sikap  

Menurut Azwar 2015, berpendapat bahwa ada 6 Faktor yang 

memengaruhi sikap antara lain : 

1) Pengalaman Pribadi 

Untuk dapat menjadi dasar pembentukan sikap, 

pengalaman pribadi haruslah meninggalkan kesan yang kuat. 

Oleh karena itu, sikap akan lebih mudah terbentuk apabila 

pengalaman pribadi tersebut terjadi dalam situasi yang 

melibatkan faktor emosional (Cahya Noviani and Sa’adah, 

2023). 

2) Pengaruh orang yang dianggap penting 

Individu pada umumnya cenderung untuk memiliki sikap 

yang searah dengan sikap orang lain yang dianggap penting. 

Kecenderungan ini dimotivasi oleh keinginan untuk menghindari 

konflik dengan orang yang dianggap penting tersebut (Angelina 

et al, 2021). 

3) Media masa kini  

Pemberitaan melalui surat kabar maupun radio atau media 

komunikasi lainnya, berita yang seharusnya faktual disampaikan 
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secara obyektif cenderung dipengaruhi oleh sikap penulisnya, 

akibatnya berpengaruh terhadap sikap konsumennya (Angelina 

et al, 2021). 

4) Kebudayaan  

Kebudayaan telah menanamkan garis pengarah sikap kita 

terhadap berbagai masalah. Kebudayaan telah mewarnai sikap 

anggota masyarakat, karena kebudayaanlah yang memberi 

corak pengalaman individu-individu masyarakat asuhannya  

(Rusminingsih et al, 2020). 

5) Lembaga pendidikan dan lembaga agama  

Lembaga pendidikan dan lembaga agama memiliki 

pengaruh dalam pembentukan sikap karena kedua lembaga ini 

memberi dasar pengertian dan konsep moral serta ajaran agama 

dalam diri individu. Konsep moral dan agama sangat 

menentukan sistem kepercayaan yang nantinya akan hal 

tersebut akan menjadi pembentukan sikap individu terhadap 

suatu hal (Nia fadhila et al, 2023).  

6) Pengaruh faktor emosional 

Situasi lingkungan dan pengalaman pribadi seseorang 

tidaklah selalu menjadi penentu pembentukan sikap.Terkadang 

sikap didasari oleh emosi yang berfungsi sebagai semacam 

penyaluran frustasi atau pengalihan mekanisme pertahanan ego 

(Laoli, Lase and Waruwu, 2022).  

d. Komponen Sikap 

Menurut Notoatmodjo dalam (Jaenudin et al., 2020), struktur 

sikap terdiri dari tiga komponen yang saling menunjang yaitu: 
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1) Komponen kognitif (cognitive)  

Disebut juga komponen perceptual, yang berisi 

kepercayaan individu yang berhubungan dengan hal-hal 

bagaimana individu berpresepsi terhadap objek sikap, dengan 

apa yang dilihat dan diketahui (pengetahuan), pandangan, 

keyakinan, pikiran, pengalaman pribadi, kebutuhan emosional, 

dan informasi dari orang lain. 

2) Komponen efektif (affective)  

Merupakan perasaan yang menyangkut aspek emosional 

dan subjektifitas individu terhadap objek sikap, baik yang positif 

(rasa senang) maupun negatif (rasa tidak senang). 

3) Komponen konatif (konative) 

Merupakan aspek kecenderungan berperilaku yang ada 

dalam diri seseorang, berkaitan dengan objek sikap yang 

dihadapinya 

e. Kategori Dan Pengukuran Sikap 

Pengukuran sikap menurut (Notoatmodjo, 2018) dilakukan 

dengan cara langsung maupun tidak langsung. Dalam penelitian ini 

menggunakan Pengukuran dengan cara langsung yaitu mengajukan 

pertanyaan bagaimana pendapat atau pernyataan responden 

terhadap suatu objek. Kategori Pengukuran sikap,yaitu: 

1) Positif >50% 

2) Negatif <50% 
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3. Body Shaming 

a. Pengertian  

Body Shaming merupakan tindakan menghakimi atau 

merendahkan seseorang berdasarkan penampilan fisik, yang dapat 

mengganggu kesehatan mental dan emosional seseorang (Haniyah 

et al, 2025). 

b. Macam-macam Body Shaming 

Bentuk-bentuk Body Shaming yaitu (Zakiyah et al, 2020):  

1) Fat Shaming  

Merupakan bentuk Body Shaming yang paling populer. Fat 

shaming adalah komentar negatif terhadap orang-orang yang 

memiliki fisik gemuk . 

2) Skinny / Thin Shaming  

Bentuk Body Shaming merupakan kebalikan dari fat 

shaming yaitu mempermalukan seseorang yang memiliki fisik 

yang kurus atau terlalu kurus. 

3) Rambut  tubuh/ tubuh berbulu 

Bentuk Body Shaming ini dengan menghina seseorang 

yang dianggap memiliki rambut-rambut berlebih di tubuh, seperti 

di lengan ataupun di kaki. Terlebih pada perempuan akan 

dianggap tidak menarik jika memiliki tubuh berbulu.  

4) Warna Kulit  

Bentuk Body Shaming dengan mengomentari warna kulit 

juga banyak terjadi. Seperti warna kulit yang terlalu pucat atau 

terlalu gelap. 
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c. Ciri-ciri Body Shaming 

Ada tiga ciri-ciri Body Shaming menurut Vargas dalam (Diannur 

R, 2019) yakni: 

1) Mengeritik diri sendiri lalu membandingkan dengan orang lain. 

Misalnya melihat diri sendiri lebih gemuk dari orang lain. 

2) Mengeritik orang lain di depan mereka. Misalnya, mengatakan 

kulit orang lain lebih gelap sehingga perlu melakukan perawatan. 

3) Mengeritik penampilan orang lain tanpa sepengetahuan mereka. 

Misalnya membicarakan penampilan teman yang terlihat tidak 

pantas dengan orang lain. 

d. Dampak Body Shaming 

Dari berbagai penelitian yang penulis dapatkan dampak Body 

Shaming sangat menghawatirkan terhadap mental remaja hingga 

kesehatn remaja. Beriku dampak dari Body Shaming: 

1) Semakin kehilangan kepercayaan diri dan merasa tidak aman 

Individu yang mengalami Body shaming cenderung menjadi 

tidak percaya diri karena merasa berbeda dengan orang lain. Hal 

seperti ini akan memengaruhi kepribadianya. Dari penelitian 

(Nia, dkk 2023) dengan hasil yang menujukan bahwa Body 

shaming memberikan dampak negative terhadap kepercyaan diri 

seorang remaja terutama tentang fisik.   

2) Berupaya untuk menjadi ideal Setelah mengalami Body 

shaming, individu cenderung ingin lebih ideal agar diterima orang 

lain. Pada penelitian (Cerolini et al., 2024) didapatkan hasil 

bahwa Body shaming memengaruhi gangguan makan remaja 

sehingga bayak remaja yang mengalami kekurangan gizi kronik 
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3) Meningkatnya rasa ketidak puasan untuk diri sendiri dan 

meningkatkan bedah plastic dari penelitian (Ula et al., 2019) 

didapatkan bahwa dari 200 responden melakukan bedah plastic 

kerna tidak memiliki rasa puas terhadap dirinya dan beberapa 

akibat dari Body Shaming, dari penelitian tersebut dinyatakan 

Body Shaming meningkatkan bedah plastik dan tingkat depresi 

bagi responden yang tidak bisa melakukan bedah plastic. 

4) Meningkatnya DEB (Disordered eating behavior) digolongkan 

sebagai masalah kesehatan pada tubuh dan control berat badan 

pada remaja perilaku ini berupa diet dan pembetasan berat 

badan yang berlebih, muntah yang di induksi, mengkonsumsi 

obat pencahar atau obat diet, dan olahraga intensif. Pada 

penelitian (Alsheweir et al., 2024) yang dilakukan di Arab dengan 

metode wawancara menyatakan bahwa DEB pada remaja 

disebabkan oleh Body shaming. 

4. Penelitan Terdahulu 

a. Penelitian (Alini and Meeisyalla, 2021) Gambaran kejadian body 

shaming dan konsep diri pada remaja di SMKN 1 Kuok, Metode 

penelitian yang digunakan kuantitatif non eksperimen dengan skala 

sebagai alat ukur. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif, yang bertujuan untuk melihat gambaran fenomena 

(kesehatan) yang terjadi didalam suatu populasi tertentu. Penelitian 

ini dilakukan di SMK Negeri 1 Kuok pada tanggal 08 Juli 2021. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X-XI di SMK 

Negeri 1 Kuok yang berjumlah 262 orang. Pengambilan sampel 
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menggunakan tehnik stratified random sampling. Hasil pada 

penelitian ini diperoleh 85 responden (53,8%) mengalami body 

shaming tinggi dan 89 responden (56,6%) memiliki konsep diri 

rendah. Kesamaan penelitian adalah Meneliti gambaran body 

shaming pada remaja dan untuk perbedaannya adalah tempat 

penelitian, jumlah responden, dan teknik sampling. 

b. Gambaran Pengetahuan Dan Sikap Pada Remaja Tentang Body 

Shaming Di SMAN 1 Martapura,penelitian ini dilakukan oleh (Lestari 

and Fitri, 2021). Tujuan umum dari penulisan ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana gambaran pengetahuan dan sikap pada 

remaja tentang body shaming di SMAN 1 Martapura. Desain 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif, yaitu gambaran 

pengetahuan dan sikap pada remaja dengan body sahaming di 

SMAN 1 Martapura. Teknik sampling penelitian ini menggunakan 

Purposive Sampling. Dari hasil proses tabulasi silang sesuai tabel 4.6 

didapatkan data kebanyakan dari responden memiliki pengetahuan 

cukup dengan berperilaku positif sebanyak 18 (24%) responden dan 

pengetahuan cukup dengan berperilaku negatif sebanyak 17 (22,6%) 

responden. Kesamaan penelitian adalah meneliti gambaran body 

shaming pada remaja SMA, Dan untuk perbedaannya adalah tempat 

penelitian, teknik sampling dan jumlah responden. 

c. Ekspolrasi Tingkat Pengetahuan dan Perilaku Body Shaming 

Mahasiswa di Kota Purwokerto, penelitian ini dilakukan oleh Astuti, 

Ekowati and Kusumawardani, 2022). Penelitian ini merupakan 

penelitian penelitian kuantitatif yang bersifat deskriptif dengan 
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menggunakan metode pendekatan cross sectional dimana peneliti 

akan melihat tingkat pengetahuan dan perilaku mahasiswa terkait 

body shaming yang diambil dalam satu waktu atau satu kali 

pengukuran. Waktu penelitian dilakukan selama 1 bulan. Populasi 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa di Purwokerto dengan jumlah 

total keseluruhan 1.165 mahasiswa meliputi jumlah seluruh jurusan. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode 

nonprobability sampling dengan tehnik consecutive sampling. 

Kesamaan penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif 

deskriptif dengan menggunakan metode pendekatan cross sectional, 

Dan untuk perbedaannya adalah tempat penelitian, responden dan 

jumlahnya,teknik sampling. 
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B. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan rencana atau gambaran yang akan dijadikan 

bahan penelitian. Kerangka teori dibuat dalam bentuk skema atau bagan 

(Sugiyono, 2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:  
  = variabel yang diteliti 
  = Variabel yang tidak diteliti 
  
 

Gambar 2.1. Kerangka Teori 
Sumber : Modifikasi dari (Yulianti, T.S., & Ningsih, 2022) dan (Saputri, 2022) 

 

 

Faktor yang memengaruhi 
pengetahuan remaja tentang 
body shaming: 
1. Pengalaman pribadi 
2. Pendidikan  
3. Akses terhadap informasi 
4. Lingkungan sosial 
5. Motivasi dan minat 
6. Kualitas pembelajaran 
7. Keterampilan kognitif 
8. Teknologi 
9. Konteks budaya 

10. Kesehatan mental dan 
fisik 

 

Faktor yang memengaruhi 
sikap remaja tentang body 
shaming: 
1. Pengalaman pribadi 
2. Pengaruh orang yang di 

anggap penting 
3. Media masa kini 
4. Kebudayaan 

 
 

Pengetahuan Sikap 

Body Shaming 

1. Pengetahuan/ 
Knowledge 

2. Pemahaman/ 
Comprehension 

3. Penerapan/Application 
4. Analisis/Analysis 
5. Sintesis/Synthesis 
6. Evaluasi/Evaluation 

Kategori Pengetahuan :  

1. Baik 

2. Kurang 

Kategori Sikap : 

1. Positif 

2. Negatif 
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C. Kerangka Konsep 

Sebuah penelitian diperlukan kerangka konsep yang merupakan model 

pendahuluan dari sebuah masalah penelitian dan hubungan dari variabel-

variabel yang diteliti (Sugiyono, 2020). 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Kerangka Konsep 

 
 

Pengetahuan dan sikap remaja tentang  Body 

Shaming 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistic (Sugiyono, 2020). Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan cross-sectional dimana 

jenis penelitian ini pengumpulan datanya dilakukan pada satu titik waktu, 

dimana fenomena yang diteliti adalah selama satu periode pengumpulan data. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran terkait pengetahuan dan 

sikap remaja tentang Body Shaming di SMA 3 Sultan Agung Kota Semarang. 

 
B. Subjek Penelitian 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek penelitian 

(Sugiyono, 2022). Populasi dalam penelitian ini adalah remaja SMA 3 

Sultan Agung Kota Semarang kelas XI yang berjumlah 82 responden. 

a. Populasi target  

Merupakan populasi yang telah ditentukan sesuai dengan 

permasalahan penelitian, dan hasil penelitian dari populasi tersebut 

ingin disimpulkan (Candra Susanto et al., 2024). Populasi target dari 

penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Islam Sultan Agung 3 

Semarang berjumlah 244. 

b. Populasi terjangkau  

Adalah bagian dari populasi target yang dibatasi oleh tempat 

dan waktu, populasi ini merupakan populasi yang akan dijadikan 
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sampel dalam penelitian (Candra Susanto et al., 2024). Pada 

penelitian ini populasi terjangkau adalah seluruh siswa kelas XI di 

SMA Islam Sultan Agung 3 Semarang yang berjumlah 82. 

2. Sampel  

Sampel merupakan bagian individu-individu atau kumpulan objek 

yang akan diteliti mewakili populasi (Purwanto, 2019) 

a. Besar Sampel 

Besar sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah total 

sampling atau semua populasi menjadi responden yaitu dengan 

jumlah 82 Siswa. 

b. Kriteria sampel 

Penggunaan kriteria sampel sangat membantu peneliti untuk 

mengurangi bias pada penelitian jika terdapat variabel-variabel 

pengganggu. Kriteria sampel dapat dibedakan menjadi dua yaitu: 

1) Kriteria Inklusi 

Kriteria inklusi adalah karakteristik umum subjek penelitian 

dari suatu populasi target yang terjangkau dan telah diteliti 

(Mustapa, 2023). Dalam penelitian ini kriteria inklusi yaitu: 

a) Semua siswa kelas XI SMA Islam Sultan Agung 3 Semarang 

b) Siswa bersedia menjadi responden dan menyetujui informed 

consent. 

2) Kriteria Eksklusi 

Menghilangkan subjek atau responden yang tidak 

memenuhi kriteria inklusi dari studi karena berbagai sebab. 

Dalam penelitian ini kriteria eksklusinya yaitu:  
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a) Siswa tidak mengisi kuisioner sesuai petunjuk 

b) Responden yang tidak hadir saat proses penelitian penulis 

c) Siswa yang sedang sakit dan tidak mampu mengisi 

kuesioner 

3. Teknik Sampling 

Menurut (Purwanto, 2019) sampling merupakan proses seleksi 

unit yang diobservasi dari keseluruhan populasi yang akan diteliti 

sehingga kelompok yang diobservasi dapat digunakan untuk membuat 

kesimpulan. Jenis yang digunakan pada penelitian ini adalah probability 

sampling dengan teknik total sampling. Pada penelitian ini Populasi 

remaja kelas XI SMA 3 Islam Sultan Agung Kota Semarang berjumlah 

82 siswa dan semua populasi berkesempatan menjadi responden. 

C. Waktu dan Tempat 

1. Waktu  

Penelitian ini dilakukan mulai bulan Mei 2025. 

2. Tempat  

Penelitian ini dilakukan di SMA 3 Islam Sultan Agung Kota 

Semarang. 
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D. Prosedur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Prosedur Penelitian 

 

Permohonan Izin SMA 3 Islam Sultan Agung 

Merumuskan masalah 

Studi pendahuluan 

Pengajuan etchical clearance 

Informed consent 

Survey Lokasi Penelitian 

Tidak setuju  

Penyususnan proposal 

Kuesioner 

Setuju 

Pengolahan dan analisis data 

Laporan hasil penelitian 

Diseminasi hasil 
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Prosedur penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Tahapan Awal  

a. Peneliti merumuskan masalah 

b. Survey lokasi penelittian  

c. Peneliti melakukan perizinan di SMA 3 Islam Sultan Agung Kota 

Semarang 

d. Peneliti melakukan studi pendahuluan di SMA 3 Islam Sultan Agung 

Kota Semarang 

2. Tahapan perlakuan  

a. Peneliti memberikan penjelasan kepada responden tentang tujuan, 

manfaat dan alur penelitian sebelum menandatangani lembar 

informed concent 

b. Peneliti membagikan kuesioner pengetahuan dan sikap Body 

Shaming 

3. Tahapan akhir  

a. Peneliti melakukan pengolahan dan analisis data  

b. Menyusun laporan penelitian  

c. Publikasi hasil penelitian 

E. Variabel Penelitian 

Variabel dependen yaitu variabel terikat yang dipengaruhi oleh variabel 

X atau variabel Independen. Dalam penelitian ini variabel yang dimaksud 

adalah”Pengetahuan dan Sikap” (Ningsih, Kamaludin and Alfian, 2021).  

F. Definisi Operasional Penelitian 

Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan pada karakteristik 

yang dapat diamati dari objek yang ditentukan. Definisi konseptual tidak dapat 
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disaksikan, berbeda dengan sifat hipotetisnya. Suatu gagasan yang dipahami 

sehubungan dengan gagasan lain disebut definisi konseptual. Untuk 

membangun logika sepanjang proses pembuatan hipotesis, definisi 

konseptual sangat membantu (Qomariyatus, 2020). 

Tabel 3.1. Definisi Operasional 

No Variabel 
Definisi 

Operasional 
Alat 
Ukur 

Hasil Ukur 
Skala 
Ukur 

1 Pengetahuan 
tentang Body 
Shaming 

Pemahaman  
yang dimilki 
remaja yang 
diukur dari 
kemampuan 
responden 
dalam 
menjawab 
kuesioner 
tentang Body 
Shaming 

Kuesioner 
adopsi dari 
penelitian (Eka 
Apriliana, 
2021).  

Total skor setiap 
responden 
dikategorikan 
sebagai: 
1. Baik 

presentasi 
>50% 

2. Kurang 
presentasi 
<50% 

Ordinal 

2 Sikap tentang 
Body Shaming 

Respon  
tertutup yang 
dimiliki oleh 
remaja 
tentang Body 
Shaming 

Pengumpulan 
data 
menggunakan 
kuesioner 
adopsi dari 
penelitian (Eka 
Apriliana, 
2021).  

1. Positif >50% 
2. Negatif <50% 

Ordinal 

 

G. Metode Pengumpulan Data 

1. Data penelitian dapat dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu data primer 

dan data sekunder 

a. Data Primer  

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung atau 

didapatkan langsung dari responden. Dalam penelitian ini 

menggunakan data primer dimana data primer tersebut didapatkan 

dari pengisian kuesioner oleh responden 

b. Data sekunder  
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Data sekunder merupakan data yang didapatkan secara tidak 

langsung, biasanya data diperoleh dari buku catatan, jurnal, artikel. 

Dalam penelitian ini data sekunder didapatkan dari data Profil 

kesehatan Indonesia, Pubmed dan scholar. 

2. Teknik Pengumpulan data 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

kuesioner dengan cara memberikan daftar pertanyaan yang akan dijawab 

oleh responden kepada responden.  

3. Alat ukur/Instrument Penelitian 

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 

adopsi dari penelitian (Eka Apriliana, 2021) yang berjudul “Perbedaan 

Efektivitas Media Vidio dan Flash Card terhadap perubahan sikap dan 

pengetahuan Body Shaming pada remaja”.  

a. Kuesioner Pengetahuan 

Total kuesioner berisi 20 pertanyaan dengan hasil uji validitas 

dari kuisioner pengetahuan yaitu 0,312. Pengujian kuesioner 

dilakukan dengan uji korelasi antar item pertanyaan dengan 

menggunakan uji product moment.  

Sedangkan pada uji reliabilitas di uji menggunakan Teknik 

Alpha Cronbach, hasil uji reliabilitas dilakukan setelah kuesioner 

dinyatakan valid. Nilai reliability kuesinoer pengetahuan 0,658, 

sehingga dapat digunakan sebagai instrumen pengukuran 

pengetahuan. 

Tabel 3.2. Kisi-kisi Kuesioner Pengetahuan 

Variabel 
Sub 

variabel 

Pertanyaan 
Jumlah 

soal 
Favorable 

(+) 
Unfavorable 

(-) 

 
 

Definisi 1,2 - 2 

Etiologi 3, 6, 19 4,5 5 
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Pengetahuan  Jenis 8, 9, 11 7, 10 5 

Dampak 15 12, 13, 14 4 

Preventif 16, 17, 18, 20 - 4 

Jumlah  13 7 20 

 

Terdapat 20 Pertanyaan Kuesioner Pengetahuan  dengan 

ketentuan skoring pertanyaan positif ( benar nilai 1, salah nilai 0) dan 

pertanyaan negatif ( benar nilai 0, salah nilai 1). 

b. Kuesioner Sikap 

Total kuesioner berisi 20 pertanyaan dengan hasil uji validitas 

dari kuisioner pengetahuan yaitu 0,312. Pengujian kuesioner 

dilakukan dengan uji korelasi antar item pertanyaan dengan 

menggunakan uji product moment.  

Sedangkan pada uji reliabilitas di uji menggunakan Teknik 

Alpha Cronbach, hasil uji realibilitas dilakukan setelah kuesioner 

dinyatakan valid. Nilai realibility kuesioner sikap 0.693, sehingga 

dapat digunakan sebagai instrumen pengukuran sikap. 

Kisi-kisi Kuesioner Pengetahuan dan sikap remaja terhadap 

Body Shaming yaitu: 

Tabel 3.3. Kisi-Kisi kuesioner Sikap 

Variabel Sub variabel 
Pertanyaan 

Jumlah 
soal 

Favorable 
(+) 

Unfavorable 
(-) 

Sikap  Menerima  1,2, 4 3, 5 5 

Merespon  7, 9, 10 6, 8 5 

Menghargai  11, 12, 14, 15 13 5 

Bertanggung 
jawab  

16, 17, 19, 20 18 5 

Jumlah  14 6 20 

 

Terdapat 20 Pertanyaan  Kuesioner Sikap dengan ketentuan 

skoring pertanyaan positif (Favorable) ( sangat setuju 4, setuju 3, tidak 

setuju 2, sangat tidak setuju 1) dan pertanyaan negatif (Unfavorable) 

(sangat setuju 1, setuju 2, tidak setuju 3, sangat tidak setuju 4). 
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H. Metode Pengolahan Data 

Tahapan dalam pengolahan data dikelompokkan menjadi 3 tahapan 

yaitu: 

1. Editing 

Memeriksa kembali kebenaran dari data yang sudah diperoleh dan 

dikumpulkan melalui instrument penelitian. Pengeditan ini dilakukan di 

tempat responden mengisi kuesioner sehingga jika terdapat kekurangan 

maupun kesalahan, agar dapat dilakukan pembetulan jawaban segera. 

Sehingga data yang ditulis dan dijawab oleh responden dapat segera di 

proses lebih lanjut. 

2. Coding 

Merupakan proses untuk mengklasifikasikan data sesuai dengan 

kelompoknya dengan cara memberikan kode tertentu: 

a. Berdasarkan pengetahuan remaja tentang Body shaming pertanyaan 

positif (favorable) kode 1 jika benar, kode 0 jika salah. Pertanyaan 

negative (unfovarable) kode 0 jika benar kode 1 jika salah 

b. Berdasarkan sikap remaja tentang Body shaming pertanyaan positif 

yaitu sangat setuju (SS)= 4, Setuju (S)= 3, Tidak setuju (TS)= 2 

Sangat tidak setuju (STS)= 1. Sedangkan untuk pertanyaan negative 

yaitu SS)= 1, Setuju (S)= 2, Tidak setuju (TS)= 3 Sangat tidak setuju 

(STS)= 4. 

3. Entry  

Data yang sudah berubah menjadi kode-kode, kemudian dari hasil 

pengetahuan dan sikap remaja terhadap Body Shaming dimasukan 

kedalam software 
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4. Tabulating 

Tahap tabulasi dilakukan untuk perhitungan tanggapan kuesioner 

berkode kemudian di tempatkan kedalam tabel dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan software SPSS for window. 

I. Analisis Data 

Analisis univariat adalah analisis data yang dilakukan untuk 

menjelaskan atau mendeskripsikan satu variabel penelitian, tanpa melihat 

hubungan atau pengaruh antar variabel (Sugiyono, 2022a). Analisis ini 

bertujuan untuk mengetahui distribusi data dari setiap variabel penelitian 

secara mandiri, seperti frekuensi, persentase, rata-rata, median (Arikunto, 

2021). Pada penelitian ini analisis univariat dilakukan untuk mengetahui 

karakteristik responden berdasarkan usia, jenis kelamin dan tingkat 

pendidikan pada remaja, pengetahuan dan sikap remaja tentang Body 

Shaming di SMA Islam Sultan Agung 3 Kota Semarang. Data dianalis 

menggunakan Descriptive Statistics pada SPSS versi 24. 

J. Etika Penelitian 

Departemen Kesehatan, Pendidikan dan Kesejahteraan Amerika 

Serikat melahirkan The Belmont Report pada tahun 1976, yang 

merekomendasikan tiga prinsip etik umum penelitian kesehatan yang 

mengikutsertakan manusia sebagai subjek penelitian. Secara universal, 

ketiga prinsip tersebut telah disepakati dan diakui sebagai prinsip etik umum 

penelitian kesehatan yang memiliki kekuatan moral sehingga suatu penelitian 

dapat dipertanggungjawabkan, baik menurut pandangan etik maupun hukum 

(Arikunto, 2021). Ketiga prinsip etik dasar tersebut adalah sebagai berikut: 
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1. Prinsip menghormati harkat martabat manusia (respect for persons)  

Prinsip ini merupakan bentuk penghormatan terhadap harkat 

martabat manusia sebagai pribadi (personal) yang memiliki kebebasan 

berkehendak atau memilih dan sekaligus bertanggung jawab secara 

pribadi terhadap keputusannya sendiri. Secara mendasar, prinsip ini 

bertujuan untuk menghormati otonomi, yang mempersyaratkan bahwa 

manusia mampu memahami pilihan pribadinya untuk mengambil 

keputusan mandiri (selfdetermination). Di samping itu, dia juga 

melindungi manusia yang otonominya terganggu atau kurang, 

mempersyaratkan bahwa manusia yang mempunyai ketergantungan 

(dependent) atau rentan (vulnerable) perlu diberi pelindungan terhadap 

kerugian atau penyalahgunaan (harm and abuse). 

2. Prinsip berbuat baik (beneficence) dan tidak merugikan (non-

maleficence)  

Prinsip etik berbuat baik menyangkut kewajiban membantu orang 

lain dilakukan dengan mengupayakan manfaat maksimal dengan 

kerugian minimal. Subjek manusia diikutsertakan dalam penelitian 

kesehatan dimaksudkan untuk membantu tercapainya tujuan penelitian 

kesehatan yang tepat untuk diaplikasikan kepada manusia. Prinsip tidak 

merugikan adalah jika tidak dapat melakukan hal yang bermanfaat, 

sebaiknya jangan merugikan orang lain. Prinsip tidak merugikan 

bertujuan agar subjek penelitian tidak diperlakukan sebagai sarana dan 

memberikan pelindungan terhadap tindakan penyalahgunaan. 

3. Prinsip keadilan (justice) 

Prinsip etik keadilan mengacu pada kewajiban etik untuk 

memperlakukan setiap orang (sebagai pribadi otonom) sama dengan 

moral yang benar dan layak dalam memperoleh haknya. Prinsip etik 
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keadilan terutama menyangkut keadilan yang merata yang mensyaratkan 

pembagian seimbang dalam hal beban dan manfaat yang diperoleh 

subjek dari keikutsertaan dalam penelitian. Ini dilakukan dengan 

memperhatikan distribusi usia dan gender, status ekonomi, budaya, dan 

pertimbangan etnik. Perbedaan dalam distribusi beban dan manfaat 

hanya dapat dibenarkan jika didasarkan pada perbedaan yang relevan 

secara moral antara orangorang yang diikutsertakan. Salah satu 

perbedaan perlakuan tersebut adalah kerentanan. Kerentanan adalah 

ketidakmampuan untuk melindungi kepentingan diri sendiri dan kesulitan 

memberi persetujuan, kurangnya kemampuan menentukan pilihan untuk 

memperoleh pelayanan, atau keperluan lain yang mahal, atau karena 

tergolong muda atau berkedudukan rendah pada hierarki kelompoknya. 

Berkaitan dengan itu, diperlukan ketentuan khusus untuk melindungi hak 

dan kesejahteraan subjek yang rentan. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Penelitian 

1. Gambaran Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Islam Sultan Agung 3 Kota 

Semarang, sebuah institusi pendidikan menengah yang berada di bawah 

naungan Yayasan Badan Wakaf Sultan Agung. Sekolah ini beralamat di 

Jalan Raya Kaligawe Km. 4, Muktiharjo, Genuk, Terboyo Kulon, 

Kecamatan Genuk, Kota Semarang, Jawa Tengah dengan kode pos 

50111. Secara geografis, lokasi SMA Islam Sultan Agung 3 memiliki batas 

wilayah sebagai berikut: sebelah utara berbatasan dengan kawasan 

industri dan jalur rel kereta api Pantura, sebelah selatan berbatasan 

dengan pemukiman warga dan area pertokoan, sebelah timur berbatasan 

dengan Jalan Kaligawe yang merupakan jalan nasional penghubung 

Semarang–Demak, serta sebelah barat berbatasan dengan fasilitas 

pendidikan lain dan lahan terbuka. Lokasi sekolah ini tergolong strategis 

karena berada di kawasan jalur utama dan mudah diakses baik dengan 

kendaraan pribadi maupun transportasi umum. SMA Islam Sultan Agung 

3 dikenal sebagai sekolah berbasis Islam yang tidak hanya fokus pada 

pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan nilai-

nilai keagamaan siswa. Berdasarkan observasi awal, siswa di sekolah ini 

memiliki latar belakang sosial dan budaya yang beragam, sehingga 

menciptakan dinamika interaksi sosial yang kompleks di lingkungan 

sekolah. Dalam konteks ini, fenomena Body Shaming, yaitu tindakan 

merendahkan atau mengejek kondisi fisik seseorang, menjadi isu yang 

relevan untuk diteliti, mengingat usia remaja merupakan fase kritis dalam 
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pembentukan citra diri. Oleh karena itu, SMA Islam Sultan Agung 3 Kota 

Semarang dipilih sebagai lokasi penelitian untuk mengetahui gambaran 

pengetahuan dan sikap remaja terhadap Body Shaming. 

2. Proses Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini telah diajukan kepada Komisi Bioetik 

Penelitian Kedokteran /Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Islam 

Sultan Agung Semarang dengan No. 250/V/2025/ Komisi Bioetik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran 

pengetahuan dan sikap remaja tentang Body shaming di SMA Islam 

Sultan Agung 3 Kota Semarang. Sebelum pelaksanaan penelitian, 

peneliti terlebih dahulu melakukan koordinasi dengan pihak sekolah untuk 

memperoleh izin penelitian. Koordinasi dilakukan dengan menghubungi 

pihak kesiswaan dan wali kelas XI sebagai lokasi penelitian yang telah 

ditentukan. Setelah mendapatkan izin, peneliti menyampaikan maksud 

dan tujuan penelitian serta teknis pelaksanaannya kepada guru 

pendamping dan siswa yang akan menjadi responden penelitian. 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 20 Mei 2025, bertempat di 

kelas XI SMA Islam Sultan Agung 3 Kota Semarang, dimulai pukul 08.00 

WIB hingga selesai. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 82 

siswa kelas XI yang telah memenuhi kriteria inklusi, yaitu siswa aktif kelas 

XI, bersedia menjadi responden, dan hadir pada saat pelaksanaan 

penelitian, serta memenuhi kriteria eksklusi, yaitu siswa yang tidak hadir 

atau menolak untuk menjadi responden. Sebelum pengisian kuesioner, 

peneliti memberikan lembar persetujuan partisipasi (informed consent) 

kepada siswa dan menjelaskan maksud serta manfaat dari penelitian. 

Siswa yang bersedia menjadi responden dan telah 

menandatangani informed consent kemudian diberikan kuesioner yang 
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terdiri dari dua bagian, yaitu bagian pengetahuan dan bagian sikap 

tentang Body Shaming. Peneliti memberikan penjelasan teknis mengenai 

cara pengisian kuesioner dan memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya jika ada bagian yang belum dipahami. Proses pengisian 

kuesioner dilakukan secara mandiri di dalam kelas dan diawasi oleh 

peneliti, sehingga dapat dipastikan bahwa setiap responden mengisi 

sesuai pemahaman dan pengalaman masing-masing. 

Setelah kuesioner selesai diisi, peneliti melakukan pengecekan 

terhadap kelengkapan dan konsistensi jawaban yang diberikan. Apabila 

terdapat bagian yang kosong atau tidak sesuai, peneliti meminta 

klarifikasi langsung kepada responden. Sebagai bentuk apresiasi atas 

partisipasi para siswa, peneliti memberikan souvenir sederhana. Seluruh 

data yang telah dikumpulkan kemudian diinput ke dalam Microsoft Excel 

untuk dilakukan proses editing, coding, dan cleaning. 

Tahap selanjutnya adalah analisis data menggunakan aplikasi 

Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 24, yang digunakan 

untuk menghitung distribusi frekuensi dan persentase dari variabel 

pengetahuan dan sikap remaja tentang Body Shaming, dalam bentuk 

analisis univariat. Hasil dari analisis ini diharapkan dapat menjadi acuan 

dalam upaya promosi kesehatan remaja serta menjadi dasar bagi sekolah 

dalam menyusun program pembinaan mental dan sosial siswa, 

khususnya dalam menghadapi isu-isu terkait citra tubuh dan kesehatan 

psikososial. 
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B. Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Responden 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden 

Karakteristik 
Responden 

Frekuensi 
(n) 

Persentase 
(%) 

Usia 
< 17 Tahun  
≥ 17 Tahun 

  
38 
44 

46,3 
53,7 

Total 82 100 

Jenis Kelamin 
Perempuan 
Laki-Laki 

  
55 
27 

67,1 
32,9 

Total 82 100 

 

Pada tabel 4.1 karakteristik responden 44 orang (53,7%) usia ≥ 17 

tahun dan 55 orang (67,1%) berjenis kelamin perempuan 

2. Pengetahuan remaja tentang Body shaming di SMA Islam Sultan 

Agung 3 Kota Semarang 

Tabel 4.2. Pengetahuan Remaja Tentang Body Shaming di SMA Islam 
Sultan Agung 3 Kota Semarang 

Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Baik 
Kurang 

69 
13 

84,1 
15,9 

Total 82 100 

 

Pada Tabel 4.2 mayoritas responden yaitu sebanyak 69 remaja 

(84,1%) di SMA Islam Sultan Agung 3 Kota Semarang memiliki 

pengetahuan baik tentang Body Shaming. 

Tabel 4.3.  Distribusi Jawaban Responden Pengetahuan Remaja Tentang 
Body Shaming di SMA Islam Sultan Agung 3 Kota Semarang 

No. Pertanyaan 
Benar Salah 

N % N % 

1. Body Shaming dapat didefinisikan 
sebagai hasil dari perbuatan 
seseorang yang membuat perasaan 
seseorang menjadi tidak baik akan 
tubuhnya 

78 
 

95,1 4 4,9 

2. Perubahan bentuk pada masa 
pubertas dapat memicu perlakuan 
Body Shaming 

77 93,9 5 6,1 

3. Tingkat kepercayaan diri menjadi 
penyebab seseorang melakukan 
Body Shaming 

75 91,5 7 8,5 
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4. Individu yang memiliki self esteem 
(harga diri) yang rendah, tidak 
merasa kecewa saat menerima Body 
Shaming* 

71 86,6 11 13,4 

5. Berkomentar tentang penampilan 
dan fisik merupakan hal yang wajar 
dan tidak perlu dipermasalahkan* 

70 85,4 12 14,6 

6. Komentar yang mengacu pada 
perilaku Body Shaming seperti fisik 
atau penampilan menjadi tindakan 
yang sensitif 

71 86,6 11 13,4 

7. Warna kulit dan bentuk tubuh tidak 
memicu untuk tindakan Body 
Shaming* 

70 85,4 12 14,6 

8. Mencela seseorang yang gemuk 
merupakan perilaku Body Shaming 

71 86,6 11 13,4 

9. Foto yang kita unggah ke media 
sosial dapat menjadi rangsangan 
seseorang melakukan Body 
Shaming 

19 23,2 63 76,8 

10. Berkomentar dengan kata-kata kasar 
di media social adalah tindakan yang 
wajar untuk memberikan masukan 
kepada orang lain* 

49 59,8 33 40,2 

11. Body Shaming juga terjadi secara 
non verbal yaitu sikap tidak 
menyukai terhadap kekurangan 
seseorang 

24 29,3 58 70,7 

12. Dampak dari Body Shaming 
membuat individu merasa buruk 
akan penampilan dirinya adalah 
berlebihan* 

69 84,1 13 15,9 

13. Memberikan komentar negatif 
terhadap penampilan orang lain 
dapat meningkatkan harga diri* 

31 37,8 51 62,2 

14. Memberikan komentar negatif 
terhadap penampilan orang lain 
merupakan hal yang wajar* 

34 41,5 48 58,5 

15. Depresi dapat terjadi pada korban 
Body Shaming 

45 54,9 37 45,1 

16. Menerima semua perbedaan 
diantara sesama merupakan cara 
terbaik dalam menghargai orang lain 

59 72,0 23 28,0 

17. Memberi saran akan penampilan 
seseorang secara spontan tanpa 
diminta merupakan hal yang wajar 

56 68,3 26 31,7 

18. Menerima semua perbedaan 
diantara sesama merupakan cara 
terbaik dalam menghargai orang lain 

49 59,8 33 40,2 

19. Berkomentar terhadap ukuran dan 
bentuk badan merupakan hal yang 
sensitif pada remaja 

46 56,1 36 43,9 

20. Saat ini pelaku Body Shaming dapat 
dipidanakan 

36 43,9 46 56,1 
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Berdasarkan  Tabel 4.3 persentase jawaban responden yang 

menjawab benar  95,1% terdapat pada nomor 1 dengan pernyataan 

“Body Shaming dapat didefinisikan sebagai hasil dari perbuatan 

seseorang yang membuat perasaan seseorang menjadi tidak baik akan 

tubuhnya” dan nomor 10 yang merupakan pernyataan favorable, 59,8% 

responden menyatakan benar bahwa “Berkomentar dengan kata-kata 

kasar di media social adalah tindakan yang wajar untuk memberikan 

masukan kepada orang lain”. Sedangkan pernyataan salah (76,8%) 

terdapat pada nomor 9 dengan pernyataan “Foto yang kita unggah ke 

media sosial dapat menjadi rangsangan seseorang melakukan Body 

shaming”. Dan dari pertanyaan nomor 11 dengan pernyataan “Body 

Shaming juga terjadi secara non verbal yaitu sikap tidak menyukai 

terhadap kekurangan seseorang” remaja yang menjawab salah sebanyak 

58 (70,7%). 

3. Sikap remaja tentang Body Shaming di SMA Islam Sultan Agung 3 

Kota Semarang 

Tabel 4.4.  Distribusi Frekuensi Sikap Remaja Tentang Body Shaming  
di SMA Islam Sultan Agung 3 Kota Semarang 

Sikap Frekuensi (n) Persentase (%) 

Positif 
Negatif 

68 
14 

82,9 
17,1 

Total 82 100 

 

Pada Tabel 4.4 mayoritas responden yaitu sebanyak 68 remaja 

(82,9%) di SMA Islam Sultan Agung 3 Kota Semarang memiliki sikap 

positif tentang Body Shaming. 

Tabel 4.5 Jawaban Kuesioner Sikap Remaja Tentang Body Shaming  
di SMA Islam Sultan Agung 3 Kota Semarang 

No. Pernyataan 
Skor Jawaban 

SS S TS STS 

1. Menerima kekurangan orang 
lain sangat diperlukan dalam 
bersosialisasi 

7 
(8,5%) 

0 
(0%) 

0 
(0%) 

75 
(91,5%) 
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2. Menghargai penampilan orang 
lain sama halnya menghargai 
diri sendiri 

55 
(67,1%) 

0 
(0%) 

0 
(0%) 

27 
(32,9%) 

3. Perilaku membedakan sesuai 
warna kulit bertujuan agar 
dalam bersosialisasi tidak 
canggung* 

13 
(15,9%) 

0 
(0%) 

0 
(0%) 

69 
(84,1%) 

4. Setiap individu dilahirkan 
dengan keadaan yang 
berbeda, menyikapi dengan 
bijaksana 

52 
(63,4%) 

1 
(!,2%) 

0 
(0%) 

29 
(35,4%) 

5. Bergaul dengan yang memiliki 
penampilan yang sama akan 
lebih memberikan tingkat 
kepercayaan diri yang tinggi* 

49 
(59,8%) 

0 
(0%) 

0 
(0%) 

33 
(40,2%) 

6. Saat bergaul dan bersosialisasi 
perlu mengadakan 
pembahasan soal penampilan 
satu sama lain* 

60 
(73,2%) 

1 
(1,2%) 

1 
(1,2%) 

20 
(24,4%) 

7. Koreksi diri sendiri akan 
lebih baik daripada 
berkomentar terhadap orang 
lain 

24 
(29,3%) 

3 
(3,7%) 

2 
(2,4%) 

53 
(64,6) 

8. Kekurangan orang lain lebih 
baik disampaikan secara 
langsung daripada hanya 
memendam jika orang tersebut 
tidak meminta pendapat kita* 

29 
(35,4%0 

1 
(1,2%) 

1 
(1,2%) 

51 
(62,2%) 

9. Memberikan masukan kepada 
orang lain lebih baik secara 
personal tidak di depan umum 

27 
(32,9%) 

3 
(3,7%) 

2 
(2,4%) 

50 
(60,0%) 

10. Tidak memberi komentar 
terhadap penampilan orang 
lain sebelum diminta adalah 
tindakan yang tepat 

20 
(24,4%) 

2 
(2,4%) 

4 
(4,9%) 

56 
(68,3%) 

11. Memberikan pengaruh yang 
baik terhadap sesame untuk 
tidak membahas penampilan 
perlu dilakukan saat 
berkelompok 

26 
(31,7%) 

4 
(4,9%) 

3 
(3,7%) 

49 
(59,8%) 

12. Setiap kekurangan fisik 
seseorang merupakan ciri khas 
masing-masing individu yang 
tidak perlu dipermasalahkan 

23 
(28,0%) 

3 
(3,7%) 

4 
(4,9%) 

52 
(63,4%) 

13. Kita perlu menghargai orang 
lain dalam hal privasi saja, 
untuk masalah penampilan kita 
perlu untuk memberikan 
masukan* 

30 
(36,6%) 

5 
(6,1%) 

5 
(6,1%) 

42 
(51,2%) 

14. Bentuk tubuh dan fisik 
seseorang merupakan 
pemberian Tuhan yang perlu 
kita hargai 

23 
(28,0%) 

1 
(1,2%) 

4 
(4,9%) 

54 
(65,9%) 

15. Setiap orang memiliki fisik dan 
penampilan yang berbeda, kita 

71 
(86,6%) 

2 
(2,4%) 

1 
(1,2%) 

8 
(9,8%) 
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perlu menghargai dan tidak 
meminta orang lain seperti 
yang kita inginkan 

16. Tindakan body shaming 
yang  berat akan dikenakan 
pidana apabila 
korban tidak menerimanya 

41 
(50,0%) 

4 
(4,9%) 

6 
(7,3%) 

31 
(37,8%) 

17. Body shaming akan 
memengaruhisecara psikologis 
dan kejiwaannya, untuk itu kita 
perlu untuk menjaga agar tidak 
menjadi pelakunya 

48 
(58,5%) 

4 
(4,9%) 

3 
(3,7%) 

27 
(32,9%) 

18. Saya kurang setuju apabila 
memberikan komentar soal 
penampilan fisik dapat 
diberikan hukuman pidana* 

49 
(59,8%) 

3 
(3,7%) 

5 
(6,1%) 

25 
(30,5%) 

19. Memberikan hukuman adalah 
cara yang tepat bahwa 
tindakan Body Shaming 
adalah tindakan tercela 

56 
(68,3%) 

1 
(1,2%) 

4 
(4,9%) 

21 
(25,6%) 

20. Tidak membedakan bentuk fisik 
tubuh adalah cara menghargai 
diri sendiri 

60 
(73,2%) 

0 
(0%) 

2 
(2,4%) 

20 
(24,4%) 

 

Pada Tabel 4.5 responden terbanyak yang menjawab Sangat Tidak 

Setuju sebanyak 75 (91,5%) pada nomor 1 dengan pernyataan 

“Menerima kekurangan orang lain sangat diperlukan dalam bersosialisasi”. 

Responden terbanyak yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 71 orang 

(86,6%) pada nomor 15 dengan pernyataan “Setiap orang memiliki fisik 

dan penampilan yang berbeda, kita perlu menghargai dan tidak meminta 

orang lain seperti yang kita inginkan”. 

C. Pembahasan  

1. Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden berusia ≥17 

tahun, yaitu sebanyak 44 orang (53,7%). Usia 17 tahun ke atas termasuk 

dalam kategori remaja akhir, suatu fase perkembangan di mana individu 

mulai memiliki pemahaman yang lebih matang terhadap konsep diri dan 

lingkungan sosialnya.  Pada tahap ini, remaja cenderung lebih mampu 
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menginternalisasi nilai-nilai sosial dan menunjukkan sikap yang lebih 

positif terhadap isu-isu seperti Body shaming (Kartika et al, 2023).   

Sebagian besar responden dalam penelitian ini berjenis kelamin 

perempuan, yaitu sebanyak 55 orang (67,1%). Perempuan sering kali 

menjadi target utama Body Shaming karena adanya standar kecantikan 

yang ketat dalam masyarakat (Muti’ah & Fitniwilis, 2023).  Oleh karena 

itu, penting bagi institusi pendidikan untuk memberikan edukasi yang 

lebih intensif mengenai Body shaming, terutama kepada remaja 

perempuan, guna membentuk sikap yang positif dan mencegah dampak 

negatif yang lebih lanjut (Muti’ah & Fitniwilis, 2023). 

Body Shaming tidak hanya berdampak pada harga diri, tetapi juga 

dapat memengaruhi kesehatan reproduksi secara tidak langsung. 

Remaja perempuan yang sering mengalami Body Shaming cenderung 

mengalami stres kronis, gangguan makan (seperti anoreksia), dan 

ketidak seimbangan hormon yang dapat mengganggu siklus menstruasi 

(Utami & Andriani, 2021).  

Hal ini diperkuat oleh penelitian Putri dan Amalia (2023) yang 

menunjukkan bahwa citra tubuh negatif akibat Body Shaming dapat 

menyebabkan amenore sekunder dan gangguan kesuburan pada remaja 

perempuan (Putri & Amalia, 2023).  

2. Pengetahuan remaja tentang Body shaming di SMA Islam Sultan 

Agung 3 Kota Semarang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 84,1% remaja perempuan dan 

laki-laki di SMA Islam Sultan Agung 3 Kota Semarang memiliki 

pengetahuan yang baik tentang Body shaming.  Hal ini mencerminkan 

peningkatan kesadaran di kalangan remaja mengenai dampak negatif dari 

Body Shaming, baik secara psikologis maupun sosial.  Kesadaran ini 
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penting dalam membentuk perilaku yang lebih empatik dan menghargai 

keberagaman fisik di lingkungan sekolah (Novitasari & Hamid, 2021).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas remaja memiliki 

pengetahuan yang baik tentang body shaming. Pengetahuan yang baik ini 

menunjukkan bahwa remaja telah memahami definisi, bentuk, serta 

dampak dari body shaming. Salah satu faktor yang memengaruhi hasil ini 

adalah adanya pembelajaran sebelumnya yang membahas isu body 

shaming, seperti yang terjadi di SMA Islam Sultan Agung 3 Semarang. Di 

sekolah tersebut, topik body shaming dibahas dalam beberapa mata 

pelajaran, seperti PPKn, Sosiologi, dan Pendidikan Agama, yang secara 

tidak langsung turut meningkatkan pemahaman siswa. Menurut teori 

Notoatmodjo (2012), pengetahuan seseorang dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, di antaranya adalah tingkat pendidikan, pengalaman, 

informasi dari media, serta lingkungan sosial (Notoatmodjo, 2012). Dalam 

konteks ini, siswa di SMA Islam Sultan Agung 3 berada pada jenjang 

pendidikan menengah atas, yang secara kognitif telah memiliki 

kemampuan berpikir abstrak dan kritis. Tingkat pendidikan ini juga 

berkaitan dengan rasa ingin tahu (curiosity) yang tinggi terhadap isu-isu 

sosial yang berkembang, termasuk body shaming (Anwari & Hafizah, 

2020).  

Selain itu, peran guru dan kurikulum juga menjadi faktor penting. 

Melalui mata pelajaran seperti PPKn dan Sosiologi, siswa diajak 

memahami nilai-nilai sosial, menghargai perbedaan, serta menghindari 

perilaku diskriminatif, termasuk terhadap bentuk tubuh seseorang. 

Pembelajaran ini memperkuat aspek kognitif sekaligus afektif siswa, 
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sehingga tidak hanya memahami konsep body shaming, tetapi juga 

memiliki sikap empati dan menghargai keberagaman fisik. Media sosial 

juga berperan ganda, di satu sisi dapat menjadi sumber edukasi melalui 

kampanye positif, namun di sisi lain juga bisa menjadi sumber body 

shaming (Kissya et al, 2024).  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Muti’ah 

& Fitniwilis, 2023) yang menyatakan bahwa siswa dengan pengetahuan 

yang baik cenderung lebih kritis dalam menyikapi informasi dari media 

sosial, sehingga tidak mudah terpengaruh oleh standar kecantikan atau 

tubuh yang tidak realistis. Dengan demikian, pengetahuan yang baik pada 

remaja di SMA Islam Sultan Agung 3 Semarang dipengaruhi oleh 

kombinasi faktor pendidikan formal, pembelajaran terstruktur di sekolah, 

serta lingkungan sosial yang mendukung pembentukan sikap positif 

terhadap isu body shaming (Muti’ah & Fitniwilis, 2023). 

Hasil yang telah didapat menunjukkan bahwa nilai tertinggi 

responden yang menjawab benar sebanyak 78 orang (95,1%) yaitu pada 

pernyataan “Body Shaming dapat didefinisikan sebagai hasil dari 

perbuatan seseorang yang membuat perasaan seseorang menjadi tidak 

baik akan tubuhnya”. Tingginya jumlah responden yang mampu menjawab 

dengan benar menunjukkan bahwa sebagian besar remaja telah 

memahami definisi dasar Body Shaming. Pengetahuan ini penting karena 

Body shaming merupakan bentuk kekerasan verbal dan emosional yang 

dapat menurunkan harga diri dan membentuk citra tubuh negatif.  

Nilai tertinggi responden yang menjawab salah sebanyak 63 orang 

(76,8%) yaitu pada pernyataan “Foto yang kita unggah ke media sosial 
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dapat menjadi rangsangan seseorang melakukan Body Shaming”. 

Sebagian besar remaja masih belum memahami bahwa aktivitas digital 

seperti mengunggah foto diri di media sosial berpotensi memicu Body 

Shaming. Hal ini menunjukkan rendahnya literasi digital dalam konteks 

kesehatan psikososial. Padahal, menurut Pratistitha (2023), media sosial 

menjadi sarana paling umum terjadinya Body Shaming di kalangan remaja. 

Unggahan foto, baik sadar maupun tidak, dapat memicu komentar negatif 

yang memperkuat stereotip tubuh ideal secara sosial.  

3. Sikap remaja tentang Body Shaming di SMA Islam Sultan Agung 3 

Kota Semarang  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar remaja 

perempuan dan laki-laki di SMA Islam Sultan Agung 3 Kota Semarang 

memiliki sikap positif terhadap isu Body Shaming, artinya mereka 

menolak atau tidak mendukung perilaku tersebut.  

Menurut Azwar (2015) sikap dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

pengalaman pribadi, pengaruh orang yang dianggap penting, media 

massa, kebudayaan, lembaga pendidikan dan lembaga agama dan 

pengaruh faktor emosional. Kemudian menurut peneliti salah satu cara 

untuk membentuk sikap remaja terhadap body shaming yaitu melalui 

pengaruh dari orang-orang yang dianggap penting seperti wali kelas, guru 

BK, teman sebaya dan orangtua, karena dukungan dan arahan dari 

mereka membantu remaja menumbuhkan sikap positif, yaitu menolak 

body shaming dan menghargai perbedaan fisik. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Novitasari & Hamid (2021) bahwa sikap positif menjadi 

indikator penting bahwa mereka memiliki pemahaman yang baik 
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mengenai dampak buruk Body shaming dan cenderung mendukung 

norma sosial yang sehat terkait penerimaan tubuh.  

Hasil yang telah didapat menunjukkan bahwa responden terbanyak 

yang menjawab Sangat Tidak Setuju sebanyak 75 (91,5%) dengan 

pernyataan “Menerima kekurangan orang lain sangat diperlukan dalam 

bersosialisasi”. Tingginya angka ketidak setujuan terhadap pentingnya 

menerima kekurangan orang lain dalam bersosialisasi mengindikasikan 

rendahnya empati sosial dan toleransi di antara responden. Hal ini dapat 

menjadi cerminan bahwa sebagian besar remaja masih memiliki sikap 

judgemental terhadap perbedaan fisik atau karakteristik orang lain. 

Padahal, penerimaan terhadap keberagaman adalah kunci dalam 

membangun relasi sosial yang sehat dan bebas dari perilaku Body shaming 

(Rahmawati & Novianti, 2021).  

Sikap positif terhadap penolakan Body Shaming juga ditemukan 

dalam studi internasional oleh Rodgers et al. (2020), yang menyatakan 

bahwa kampanye kesadaran tubuh dan edukasi digital dapat membentuk 

sikap remaja yang lebih toleran dan menghargai keberagaman bentuk 

tubuh. Dalam studi tersebut, remaja yang mengikuti kampanye seperti 

“Body Positivity” menunjukkan tingkat empati yang lebih tinggi dan 

kecenderungan untuk menolak Body Shaming (Rodgers et al, 2020). 

Responden terbanyak yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 71 

orang (86,6%) dengan pernyataan yang berbunyi “Setiap orang memiliki 

fisik dan penampilan yang berbeda, kita perlu menghargai dan tidak 

meminta orang lain seperti yang kita inginkan”. Mayoritas remaja 

menunjukkan sikap positif terhadap keberagaman bentuk tubuh dan fisik 

seseorang. Sikap ini mencerminkan kesadaran bahwa perbedaan fisik 

adalah hal yang wajar dan patut dihormati. Sikap menghargai perbedaan 



52 

 

 

penampilan juga berperan besar dalam membentuk konsep diri yang 

sehat, yang menjadi fondasi dalam perkembangan seksual dan reproduksi 

yang positif (WHO, 2022).  

Sikap positif terhadap isu Body Shaming berkorelasi dengan 

rendahnya kecenderungan melakukan perundungan (bullying). Dalam 

penelitian oleh Waluyo et al. (2023), remaja yang memiliki sikap positif 

terhadap keberagaman fisik menunjukkan resistensi tinggi terhadap 

perilaku bullying di sekolah, termasuk komentar negatif tentang tubuh 

(Waluyo et al, 2023). 

Sejalan dengan Penelitian oleh Ningsih et al. (2023) menemukan 

bahwa siswa yang menghargai keberagaman tubuh teman sebaya memiliki 

kecenderungan lebih rendah dalam melakukan perilaku diskriminatif dan 

lebih terbuka terhadap diskusi mengenai kesehatan tubuh, termasuk topik-

topik reproduksi (Ningsih et al, 2023). 

D. Keterbatasan 

1. Penelitian ini menggunakan kuesioner yang diadopsi dari penelitian 

sebelumnya sehingga tidak dilakukan uji validitas dan reliabilitas ulang, 

karena instrumen tersebut telah dinyatakan valid dan reliabel oleh peneliti 

sebelumnya. 

2. Keterbatasan pada aspek akses internet, karena tidak tersedianya Wi-Fi 

di kelas. Sehingga, siswa dan siswi yang kehabisan kuota harus 

menggunakan hotspot dari perangkat lain. Untuk mengatasi kendala ini, 

peneliti turut membantu dengan menyediakan hotspot agar para siswa 

atau siswi tetap dapat mengisi kuesioner dengan lancar. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

A. Simpulan 

1. Karakteristik responden 53,7% usia ≥ 17 tahun dan 67,1% jenis kelamin 

perempuan. 

2. Pengetahuan remaja di SMA Islam Sultan Agung 3 Kota Semarang 

mayoritas berpengetahuan baik yaitu sebanyak 69 remaja (84,1%). 

3. Sikap remaja di SMA Islam Sultan Agung 3 Kota Semarang mayoritas 

memiliki sikap positif sebanyak 68 remaja (82,9%). 

B. Saran 

Hasil penelitian yang telah di lakukan, maka peneliti ingin 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi SMA Sultan Agung 3 Kota Semarang 

Diharapkan pihak sekolah dapat mempertahankan dan 

meningkatkan upaya edukasi mengenai isu-isu sosial dan kesehatan 

mental, khususnya terkait Body Shaming. Meskipun hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mayoritas siswa telah memiliki pengetahuan dan 

sikap yang baik, sekolah dapat tetap mengintegrasikan materi ini dalam 

kegiatan pembinaan karakter, konseling, maupun program keagamaan 

agar kesadaran dan empati siswa terhadap sesama semakin kuat. 

2. Bagi Institusi Universitas Islam Sultan Agung Semarang 

Diharapkan Universitas Islam Sultan Agung, khususnya melalui 

Program Studi Kebidanan, sebaiknya mengambil peran aktif dalam upaya 

pencegahan dan penanganan body shaming di kalangan remaja dengan 

menjalin kerja sama dengan SMA Islam Sultan Agung 3 Semarang untuk 
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mengadakan program konseling terjadwal di sekolah dan mengadakan 

sosialisasi rutin di sekolah yang membahas tentang psikologi remaja, 

khususnya dampak body shaming dan cara membangun kepercayaan 

diri. Kegiatan ini bisa menjadi bentuk pengabdian masyarakat sekaligus 

sarana pembelajaran bagi mahasiswa, serta membantu menciptakan 

lingkungan sekolah yang lebih sehat secara mental. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan faktor lain yang 

memengaruhi sikap dan pengetahuan remaja, seperti pengaruh media 

sosial, lingkungan keluarga, atau pengalaman pribadi. Selain itu, 

disarankan untuk melakukan penelitian kualitatif agar dapat menggali 

lebih dalam persepsi dan pengalaman remaja terhadap fenomena Body 

shaming. 

4. Bagi Responden 

Diharapkan siswa dan siswi harus tetap mempertahankan 

pengetahuan dan sikap tentang body shaming secara baik, serta 

senantiasa menghindari perilaku merendahkan fisik orang lain, baik 

secara langsung maupun tidak langsung, demi menciptakan lingkungan 

yang sehat, positif, dan saling menghargai. 
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